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ABSTRAK
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis yang sesuai dengan PSAK No.69, dan kesesuaian akuntansi aset biologis pada PT. Perkebunan Nusantara I. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, dan metode pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan metode studi kepustakaan, metode wawancara dan metode dokumentansi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam melakukan perlakuan akuntansi aset biologis PT. Perkebunan Nusantara I berbeda dengan PSAK No.69. Perbedaan tersebut mengenai: Pengukuran nilai wajar yang tidak dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara I dimana lebih menggunakan harga perolehan. Selain itu mengenai penyajian laporan keuangan dibagian aktiva tidak lancar seharusnya akun didalamnya lebih dirincikan lagi karena hal itu berlawanan dengan konsep dasar akuntansi yaitu konsistensi. Penyesuaian kematian atau cacat biologis tidak dilakukan oleh perusahaan dan menyebabkan nilai buku dengan nilai yang sebenarnya berbeda. Sehingga menyebabkan laporan keuangan kurang dapat diandalkan dan relevan.
Kata Kunci : Aset Biologis, PSAK No.69
ABSTRACT
The study was conducted with the aim of knowing the accounting treatment of biological assets in accordance with PSAK No. 69, and the suitability of accounting for biological assets at PT. Perkebunan Nusantara I. The type of data used is qualitative data and the data sources used are primary and secondary data, and data collection methods are obtained by using literature study methods, interview methods and documentary methods. The data analysis method used is descriptive analysis method. The results of this study indicate that in conducting accounting treatment of biological assets of PT. Perkebunan Nusantara I is different from PSAK No. 69. The difference is regarding: Fair value measurement that is not carried out by PT. Perkebunan Nusantara I which uses cost more. In addition, regarding the presentation of financial statements in the non-current assets section, the account in it should be more detailed because it is contrary to the basic concept of accounting, namely consistency. Adjustments for death or biological disability are not made by the company and cause the actual book value to differ. Thus causing financial reports to be less reliable and relevant.
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Pendahuluan

Agrikultur merupakan sektor yang bergerak dalam bidang (tanah) pertanian, dimana sektor ini dibagi menjadi beberapa sub bidang yaitu perkebunan, holtikultura, kehutanan, florikultur, perikanan dan peternakan. Sampai tahun 2012, sektor agrikultur masih menjadi penyokong utama pada roda perekonomian pada negara maju maupun negara berkembang salah satunya adalah negara Indonesia. Pemanfaatan produk agrikultur untuk peningkatan perekonomian Aceh saat ini sangat baik.
Entitas di bidang perkebunan, dalam menjalankan usahanya memanfaatkan aset biologis yang dimiliki untuk menghasilkan produk agrikultur sebagai produk utamanya. Aset biologis dimaknai dengan aset hidup yang berupa hewan atau tumbuhan. Sedangkan produk agrikultur merupakan hasil panen biologis yang dimiliki entitas (Ankarath, 2012:364).

Penelitian Nafila (2018) bahwa besar perlakuan akuntansi aset biologis yang dilakukan oleh PT. Tabassam Jaya Farm sudah sesuai dengan PSAK No.69 tentang Agrikultur. Namun terdapat beberapa perlakuan akuntansi yang berbeda dengan PSAK No. 69, yaitu mengenai pengukuran nilai wajar dan penyesuaian terhadap aset yang mengalami kematian dan cacat. Untuk aset biologis yang mengalami kematian atau cacat tidak dilakukan penyesuaian oleh entitas, sehingga menyebabkan laporan yang disajikan kurang andal dan relevan karena nilai aset biologis pada laporan keuangan tidak menunjukkan  nilai yang sama dengan yang ada di lapangan.
Sawit merupakan salah satu hasil pertanian yang menunjang perekonomian negara sehingga menghasilkan devisa negara yang sangat besar. Pada tahun 2009 Aceh memproduksi 181.634 ton minyak sawit mentah dan 60.786  ton inti sawit. Angka ini terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 2017 menjadi 437.292 ton minyak sawit mentah dan 90.768 juta ton inti sawit. (Aceh dalam Angka).

PT. Perkebunan Nusantara I dibentuk dari hasil konsolidasi BUMN berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1996 yang dikukuhkan dengan Akta Pendirian Nomor 34 tanggal 11 Maret 1996 oleh Notaris Harun Kamil, SH. Menurut kebijakan akuntansi PT. Perkebunan Nusantara I aset tanaman tahunan kelapa sawit diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tanaman belum menghasilkan dan tanaman telah menghasilkan. Adapun areal Hak Guna Usaha (HGU) PT. Perkebunan Nusantara I pada tahun 2019 yaitu seluas 42.208 Ha, untuk areal tanaman yang menghasilkan kelapa sawit yaitu seluas 22.280 Ha dengan komposisi luas areal berdasarkan umur tanaman sebagai berikut:

Tabel 1 : Komposisi Luas Areal berdasarkan Umur Tanaman
	Komposisi
	Tanaman (tahun)
	Luas Areal (Ha)
	%

	Tanaman Muda
	4 sd 8
	9.388
	41,95

	Tanaman Remaja
	9 sd 13
	5.087
	22,73

	Tanaman Dewasa
	14 sd 20
	3.432
	15,33

	Tanaman Tua
	21 sd 25
	3.117
	13,93

	Tanaman Tua Renta
	Diatas 25
	1.357
	6,06

	Jumlah
	
	22.380
	100,00


Sumber : Kinerja Manajemen PTPN I 2019

.
Dasar yang menjadi pedoman perlakuan akutansi yang diterapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara I pada aset tanaman tahunan kelapa sawit, yaitu menggunakan PSAK No.16

Kerangka Teoritis

Akuntansi
Akuntansi merupakan bahasa bisnis (business language). Oleh karena itu akuntansi dianggap penting oleh suatu entitas (Martani, 2014:4). Akuntansi adalah suatu praktik yang menghasilkan informasi keuangan yang digunakan sebagai alat dalam melakukan pengambilan keputusan bisnis oleh entitas. Praktik akuntansi diartikan sebagai suatu rangkaian sistem yang dimulai dari proses pengidentifikasian, pengukuran, pengelompokkan dan pengkomunikasian informasi keuangan maupun informasi bukan keuangan yang berhubungan dengan aktivitas ekonomi oleh suatu entitas kepada pihak-pihak yang berkepentingan
Karakteristik dan Jenis-jenis Laporan Keuangan
Kerangka dasar penyajian dan penyusunan lapram keuangan, sering disebut sebagai kerangka konseptual (Martani, 2014:31). Kerangka konseptual mengatur konsep umum tentang pengakuan dan pengukuran unsur-unsur dalam laporan keuangan. Unsur-unsur laporan keuangan yang dijelaskan adalah aset, liabilitas, pendapatan dan beban. Laporan keuangan mempunyai tujuan dalam rangka memberikan informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas agar bermanfaat untuk pengambilan keputusan bisnis oleh siapapun kecuali, pihak yang meminta laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut (PSAK, 2015). Terdapat dua pihak atau pengguna yang berkepentingan menggunakan laporan keuangan sebagai alat analisa dalam pengambilan keputusan bisnis, yaitu pihak internal dan pihak eksternal (Rudianto, 2012:4). Pihak internal dalam suatu entitas yaitu yang memiliki wewenang untuk merencanakan, mengelola dan menjalankan kegiatan bisnisnya. Pihak internal terdiri dari pemilik entitas, manajer dan karyawan. Sedangkan pihak eksternal yaitu pihak diluar entitas yang menginginkan informasi akuntansi suatu entitas untuk keperluan tertentu. Pihak eksternal terdiri dari investor dan pemerintah (Martani, 2014:9)
Aset Biologis
Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK, 2015) yang berlaku di Indonesia, aset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai adanya akibat dari peristiwa masa lampau yang diharapkan, entitas akan memperoleh manfaat ekonomi di masa depan. Aset dapat diklasifikasikan menjadi kelompok aset lancar (current assets) dan kelompok aset tidak lancar (noncurrent assets) yang disajikan pada neraca sebelumnya.
Aktivitas agrikultur (agriculture activity) merupakan proses pengolahan tranformasi biologis dan panen aset biologis oleh entitas untuk dijual atau untuk dikonversi menjadi produk agrikultur atau menjadi aset biologis tambahan, terdiri dari berbafai aktivitas seperti peternakan, perkebunan, kehutanan, tanaman semusim atau tahunan, budidaya kebun, budidaya bunga dan budidaya perikanan (termasuk peternakan ikan). Aset biologis terus mengalami perubahan. Aset biologis tumbuh, merosot dan menghasilkan. Sehingga dapat terjadi perubahan kualitatif atau kuantitatif pada aset biologis. Serangkaian proses tersebut disebut sebagai transformasi biologis, yaitu proses pertumbuhan, degenerasi, produksi dan keturunan (prokreasi) yang menyebabkan perubahan secara kualitatif ataupun kuantitatif pada aset biologis (Ankarath, 2012:364).

Tranformasi biologis (biological tranformation) inilah yang yang menjadikan karakteristik utama pada aset biologis dan yang membedakannya dengan aset tetap lainnya. Transformasi biologis terdiri dari proses pertumbuhan, degenerasi, produksi dan prokreasi yang mengakibatkan perubahan kualitatif dan kuantitatif aset biologis (PSAK, 2016).
Jenis Aset Biologis

Aset biologis dapat dibedakan kedalam dua jenis aset biologis (PSAK, 2016), yaitu: (1) Aset biologis yang dapat dikonsumsi (consumable assets) merupakan aset biologis yang akan dipanen sebagai produk agrikultur atau dijual sebagai aset biologis. Contohnya yaitu kambing yang dimaksud untuk memproduksi daging, ternak yang dimiliki untuk dijual, ikan yang dibudidayakan, tanaman panen seperti jagung dan gandum, (2) Aset biologis produktif (bareer assets) merupakan aset selain aset biologis yang dikonsumsi. Contohnya yaitu sapi yang diternak untuk menghasilkan susu, ayam ternak untuk menghasilkan telur untuk dijual, dan pohon buah yang menghasilkan buah untuk dipanen. Aset produktif bukan merupakan produk agrikultur, tetapi dimiliki untuk menghasilkan produk agrikultur.
Aset biologis dapat juga diklasifikasikan ke dalam aset biologis menghasilkan atau aset biologis yang belum menghasilkan (PSAK, 2016). Berikut penjelasan mengenai aset biologis yang menghasilkan dan aset biologis yang belum menghasilkan, yaitu: (1) Aset biologis menghasilkan merupakan ase biologis yang telah mencapai spesifikasi untuk dipanen (untuk aset biologis yang dapat dikonsumsi) atau mampu menghasilkan panen yang berkelanjutan (untuk aset biologis produktif), (2) Aset biologis yang belum menghasilkan dapat diartikan sebagai aset biologis yang masih dalam masa pertumbuhan dan belum dewasa atau belum memasuki usia produktif.
Perlakuan Akuntansi Keuntungan dan Kerugian Aset Biologis

Keuntungan atau kerugian yang timbul pada saat pengakuan awal aset biologis atas dasar nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. Setiap perubahan nilai wajar dikurangkan dengan biaya untuk menjual aset biologis selama periode pelaporan dimasukkan ke dalam laba atau rugi  untuk periode yang bersangkutan. Semua biaya yang berkaitan dengan aset biologis  selain dari hal tersebut  yang berkaitan dengan pembelian aset  harus diukur atas dasar nilai wajar dan diakui di dalam laporan laba rugi pada saat terjadinya transaksi (Ankarath, 2012:365).

Menurut PSAK No.69 (2016) paragraf 71-72 menyatakan bahwa keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap ditentukan sebesar selisih antara jumlah hasil pelepasan neto, jika ada, dan jumlah tercatatnya. Imbalan yang akan diterima atas pelepasan aset tetap diakui awalnya pada nilai wajarnya. Jika pembayaran ditangguhkan maka, imbalan yang akan diterima diakui awalnya pada nilai yang setara dengan harga jual tunai diakui sebagai pendapatan  bunga sesuai dengan PSAK No.23 tentang Pendapatan yang mencerminkan imbalan efektif atas piutang tersebut (PSAK No.16).

PSAK No.69 (2016) paragraf 53 mengungkapkan bahwa aktivitas agrikultur yang  sering terekspos oleh iklim, penyakit dan resiko alam lain. Jika suatu peristiwa terjadi sehingga menimbukan suatu pos pendapatan  atau beban yang material, maka sifat dan jumlah pendapatan dan beban tersebut diungkapkan sesuai dengan PSAK 01: Penyajian Laporan Keuangan. Contoh dari peristiwa tersebut termasuk wabah penyakit  mematikan, banjir, kekeringan atau pembekuan yang parah dan wabah lainnya.

Dalam PSAK No.01 (2015) paragraf 32 menyatakan juga menjelaskan bahwa entitas menyajikan data terkait keuntungan dan kerugian yang timbul  dari suatu kelompok  transaksi yang sejenis  secara neto, kecuali jika keuntungan dan kerugian tersebut material, maka entitas menyajikan  keuntungan dan kerugian tersebut secara tersendiri.
Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dapat ditunjukkan pada gambar berikut:






Gambar 1 Kerangka Konseptual
Metode Penelitian

Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi mulai dari pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan aset biologis yang berlaku di PTPN I Langsa. Selain itu, untuk memahami mengenai analisis perlakuan akuntansi aset biologis PTPN I Langsa kemudian membandingkannya dengan perlakuan akuntansi aset biologis sesuai dengan PSAK No.69
Jenis data dan sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.

Sumber data yang hendak dikumpulkan pada penelitian ini adala (a) Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber atau tempat di mana penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini di data primer dapat berupan informasi lisan dan tulisan seperti kebijakan perusahaan seputar perlakuan akuntansi tandan buah segar tanaman kelapa sawit. Data tersebut dapat diperoleh dari wawancara dengan pihak perusahaan melalui Kepala Bagian Akuntansi dan Staf Bagian Akuntansi PT. Perkebunan Nunsantara I, dan  (b) Data skunder, yaitu data yang diharapkan melengkapi hasil penelitian atau objek yang di wawancari. Data sekunder dalam penelitian ini  dapat berupa profil perusahaan dan laporan keuangan  serta catatan-catatan mengenai perlakuan, pengukuran dan pengungkapan tandan buah segar tanaman kelapa sawit. Data tersebut dapat diperoleh dari: Laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara I

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis dekskriptif. Langkah penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Peneliti melakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara I
2. Peneliti mengidentifikasi pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis dan produk agrikultur pada tandan buah segar kelapa sawit berdasarkan PSAK No.16.
3. Peneliti mengkaji pengakuan, pengukuran dan pengungkapan pada tandan buah segar kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara I berdasarkan PSAK 69.
4. Peneliti mensesuaikan pada laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara I dengan penerapan PSAK 69 pada tandan buah segar kelapa sawit.
5. Peneliti membandingkan hasil analisis pengakuan, pengukuran dan pengungkapan antara PSAK No.16 dengan PSAK No.69.
Hasil dan Pembahasan
Analisis Data

Perlakuan Aset Biologis PT. Perkebunan Nusantara I yang selama ini menggunakan PSAK No.16.

a. Pengakuan Aset Biologis PT. Perkebunan Nusantara I berdasarkan PSAK No.16
PT. Perkebunan Nusantara I melakukan penanaman aset biologis tanaman kelapa sawit selama 5 tahun serta juga dilakukan perawatan dan pemupukan sehingga menghasilkan tanaman yang mempunyai kualitas unggul. Setelah memasuki tahun ke-5, tanaman tersebut menghasilkan tandanan buah segar sehingga diakui sebagai tanaman yang menghasilkan (TM).

Tanaman yang sudah menghasilkan dicatat oleh bagian akuntansi kedalam aset tetap. Selain itu, bagian akuntansi juga mencatat data aset biologis yang berupa tanaman menghasilkan dengan catatan yang lebih rinci mengenai proses pemeliharaan, pertumbuhan, pemupukan, perawatan hingga proses pemanenan sampai produksi. Sedangkan pengakuan akuntansi untuk tanaman yang belum menghasilkan akan dijelaskan dalam laporan neraca yang digabungkan menjadi aset tetap sama dengan tanaman yang menghasilkan.

b. Pengukuran Aset Biologis PT. Perkebunan Nusantara I berdasarkan PSAK No.16
Aset biologis yang dimiliki oleh PT. Perkebunan Nusantara I yang berupa tanaman kelapa sawit diukur sebesar biaya perolehan dibagi dengan umur manfaat aset. Menurut PT. Perkebunan Nusantara I, umur manfaat aset ditetapkan selama 25 tahun dimana aset biologis tanaman kelapa sawit terbagi kedalam 2 golongan yaitu: tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM) untuk menghitung penyusutannya dilihat dari nilai perolehan setelah tanaman menghasilkan.
c. Penyajian Aset Biologis PT. Perkebunan Nusantara I berdasarkan PSAK No.16
PT. Perkebunan Nusantara I menyajikan aset biologis berupa tanaman menghasilkan di dalam laporan posisi keuangan, berada di kategori aset tidak lancar, dan dicatat dalam satu akun yaitu aset tetap. Secara umum antara perusahaan dengan PSAK No.69 memiliki maksud yang sama yaitu pengklasifikasian jenis aset biologis kedalam aset tetap namun perusahaan tidak mengklasifikasikan secara jelas dalam neraca aset biologis menjadi aset yang belum menghasilkan dengan aset yang menghasilkan sesuai dengan PSAK No.69. Aset biologis juga disajikan beserta akumulasi penyusutan aset biologisnya dalam kategori akumulasi penyusutan dilaporan posisi keuangan.
d. Pengungkapan Aset Biologis PT. Perkebunan Nusantara I berdasarkan PSAK No.16
Kebijakan yang dibuat oleh perusahaan harus tetap diungkapkan didalam laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. Kebijakan akuntansi yang dibuat oleh perusahaan dapat dilihat di catatan atas laporan keuangan. Begitupun dengan kebijakan terkait aset biologis oleh PT. Perkebunan Nusantara I didalam laporan keuangan mengungkapkan terkait dengan rincian jumlah aset biologis keseluruhan, akumulasi penyusutan aset dan rekapan jumlah dari aset biologis pada akhir pelaporan. Namun tidak mengungkapkan jumlah aset yang mengalami kematian ataupun cacat yang diakui sebagai pengurang aset biologis. Kematian atau cacat aset biologis tidak mengurangi nilai aset biologis pada aset lancar karena menurut perusahaan hal itu tidak dapat mengukur nilai aset sebenarnya.

Perlakuan Aset Biologis Berdasarkan PSAK No.69.
a. Pengakuan Aset Biologis Berdasarkan PSAK No.69

Entitas mengakui adanya aset biologis atau produk agrikultur jika, dan hanya jika sebagai berikut (PSAK, 2016): Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu. Manfaat ekonomi yang terkait dengan aset biologis tersebut besar kemungkinan akan mengalir ke entitas; dan Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal.

b. Pengukuran Aset Biologis Berdasarkan PSAK No.69

Aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode pelaporan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, kecuali untuk kasus yang dideskripsikan dalam paragraf 30 dimana yaitu nilai wajar tidak dapat diukur secara andal. Sedangkan untuk produk agrikultur yang dipanen dari aset biologis milik entitas diukur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual pada titik panen. Pengukuran seperti ini merupakan biaya pada tanggal tersebut ketika menerapkan PSAK Nomor 14 tentang persediaan dan pernyataan lain yang berlaku (PSAK, 2016).

Pengukuran nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat didukung dengan mengelompokkan aset biologis atau produk agrikultur yang sesuai dengan atribut yang signifikan, sebagai contoh berdasarkan usia dan kualitas. Entitas dapat memilih atribut yang sesuai dengan atribut yang digunakan di pasar sebagai dasar penentu harga (PSAK, 2016). Apabila pada suatu pasar aktif mengacu pada kondisi dan lokasi sekarang yang ada untuk aset biologis atau produk yang dihasilkan aset biologis, maka harga yang ditawarkan di dalam pasar tersebut adalah nilai wajar dari aset tersebut
c. Pengungkapan Aset Biologis Berdasarkan PSAK No.69

Aset biologis yang dapat diukur nilai wajarnya secara andal. Entitas harus mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:

1. Keberadaan dan jumlah tercatat aset biologis yang kepemilikannya dibatasi dan jumlah tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas:

2. Jumlah komitmen untuk pengembangan atau akuisisi aset biologis, dan:

3. Strategi manajemen resiko keuangan yang terkait dengan Kenaikan aktivitas agrikultur.

4. Rekonsiliasi jumlah teratat pada awal dan akhir periode, yang meliputi:

a. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual.

b. karena pembelian

c. Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual.
d. Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis.

e. Penurunan karena panen

f. Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke mata uang penyajian yang berbeda dan penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri ke mata uang penyajian entitas pelapor, dan Pengungkapan tambahan untuk aset biologis yang nilai wajarnya tidak dapat diukur secara andal. Jika suatu entitas mengukur aset biologis yang dimiliki pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan kerugian penurunan nilai pada akhir periode maka entitas mengungkapkan untuk aset biologis tersebut.

Pembahasan
Pengakuan, pengukuran, pengungkapan aset biologis berdasarkan PSAK No.69.

Aset biologis merupakan jenis aset yang berupa tanaman atau pohon dan hewan hidup. Secara khusus perlakuan akuntansi aset biologis diatur dalam PSAK No.69 tentang agrikultur. Sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan PSAK No.69, tujuan dari pernyataan ini adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi dan pengungkapannya yang terkait dengan aktivitas agrikultur.

PT Perkebunan Nusantara I merupakan perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak dalam bidang perkebunan. Oleh karena itu, perlakuan akuntansi yang dilakukan dianjurkan sesuai dengan PSAK No.69 tentang agrikultur. Perlakuan akuntansi berisikan pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan tentang aset biologis yang berupa tanaman kelapa sawit, berikut pemaparan dari keempatnya:

a. Pengakuan Aset Biologis

PT Perkebunan Nusantara I melakukan penanaman aset biologis tanaman kelapa sawit selama 5 tahun serta dilakukan perawatan pemupukan sehingga menghasilkan tanaman yang mempunyai kualitas unggul. Setelah 5 tahun tanaman tersebut menghasikan tandanan buah segar sehingga diakui sebagai tanaman menghasilkan. Tanaman yang sudah  menghasilkan dicatat oleh bagian akuntansi ke dalam aset tetap. Selain itu bagian akuntansi juga mencatat data aset biologis yang berupa tanaman menghasilkan dengan catatan yang lebih rinci mengenai proses pemeliharaan, pertumbuhan, pemupukan, perawatan hingga proses pemanenan sampai produksi.

Berikut merupakan jurnal yang membandingkan perlakuan neraca pada PT Perkebunan Nusantara I dengan ilustrasi PSAK No.69 agrikultur.

Tabel 2 : Jurnal Perbandingan Menurut PT Perkebunan Nusantara I

(PSAK No.16) dan PSAK No.69

	No
	Jenis Aktivitas Operasional
	Jurnal PT Perekebunan Nusantara I (PSAK 16)
	Rekomendasi Jurnal PSAK No.69 Agrikultur

	1
	Persiapan lahan untuk penanaman tanaman baru (TB)
	TB xxx

Kas/Utang usaha xxx
	Biaya perawatan tanah xxx

Kas/Utang usaha             xxx

	2
	Pembayaran gaji tenaga kerja langsung
	TBM xxx

Kas/Utang usaha xxx
	BTKL

Kas/Utang usaha             xxx

	3
	Pembelian bahan perlengkapan contohnya pupuk dll
	Persediaan bahan xxx

Perlengkapan xxx

Kas/Utang usaha xxx
	Biaya pupuk

Kas/Utang usaha             xxx

	4
	Biaya perawatan rutin sebelum usia produktif tanaman
	TBM xxx

Kas/Utang usaha xxx
	Biaya pemeliharaan

Kas/Utang usaha             xxx

	5
	Ada kecacatan pada TBM
	Beban perawatan xxx

Kas/Utang usaha xxx
	Biaya pemeliharaan

Kas/Utang usaha             xxx

	6
	Ada kerusakan pada TBM Ex:bencana alam dll
	Beban perawatan xxx

Kas/Utang usaha xxx
	Biaya kerugian

Kas/Utang usaha             xxx

	7
	Biaya perawatan TBM terlalu besar
	Kas xxx

Keuntungan/laba xxx
	Kas/Utang usaha xxx

Biaya pemeliharaan

	8
	Reklasifikasi TBM ke TM dengan adanya kerusakan sebagian pada tanaman
	TM xxx

Beban perawatan xxx

TBM                    xxx

Kas/Utang usaha     xxx
	TM

Biaya kerugian

Biaya lain yang   ditangguhkan

TM

Biaya lain yang   ditangguhkan

	9
	Reklasifikasi TBM ke TM
	TM xxx

TBM xxx
	TM

Biaya lain yang   ditangguhkan


b. Pengukuran Aset Biologis
Aset biologis PT Perkebunan Nusantara I yang berupa tanaman kelapa sawit diukur sebesar biaya perolehan dibagi dengan umur manfaat aset, yaitu menurut perusahaan umur manfaat aset ditetapkan selama 25 tahun. Pengukuran berdasarkan harga perolehan yang dilakukan pada aset biologis sebagaimana pengukuran aset tetap berupa tanah dalam pengakuan awal aset biologis mengakui sebesar harga perolehan atau harga pasar atas aset biologis. Menurut PSAK No.69 paragraf 30 dijelaskan apabila nilai wajar tidak dapat diukur maka aset biologis diukur berdasarkan harga perolehan yang ditambah dengan total biaya pemeliharaan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi penurunan nilai.

Yang artinya diperolehan melakukan pengukuran aset biologis menggunakan harga perolehan apabila pengukuran nilai wajar tidak dapat diukur secara andal. Pada saat pengakuan awal selisih antara nilai wajar dengan harga perolehan harus diakui sebagai laba atau rugi neto untuk periode dimana keuntungan atau kerugian terjadi hal tersebut tidak diterapkan dalam pengakuan awal PT Perkebunan Nusantara I.

Pengukuran aset biologis yang menghasilkan pada PT Perkebunan Nusantara I dilakuan dengan menjumlahkan semua biaya pemupukan, pemeliharaan dll dan harga perolehan awal tanaman kelapa sawit untuk menentukan nilai tanaman yang menghasilkan. Sehingga PT Perkebunan Nusantara I melakukan jurnal reklasifikasi aset biologis pada saat tanaman sudah memasuki usia produktif yaitu usia 5 tahun.

Penyusutan berdasarkan PSAK No.69 dilakukan pada saat aset biologis telah menghasilkan jika dinilai berdasarkan harga perolehannya dikurangi dengan akumulasi penyusutan. PT Perkebunan Nusantara I mengakui penyusutan tanaman dengan melihat umur produktifnya, menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. Hal tersebut sesuai dengan PSAK No.69, aset biologis dikategorikan sebagai aset tidak lancar, karena aset biologis tersebut tidak langsung dianggap sebagai mesin produksi dalam kegiatan produksi.

Pemberhentian aset biologis dapat dilakukan pada saat tanaman tersebut sudah tidak dapat berproduksi lagi. Menurut PT Perkebunan Nusantara I dasar pemberhentian aset biologis adalah saat usia nonproduksi 25 tahun. Dalam PSAK No.69 pemberhentian aset biologis diukur sebesar akumulasi penyusutan. Apabila pemberhentian aset biologis diakui pada saat aset biologis tidak produktif maka penghapusan akumulasi penyusutan sebesar harga perolehan. Dan apabila terjadi kematian aset biologis maka diukur sebesar harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

Pencatatan kematian aset selama ini tidak dilakukan oleh PT Perkebunan Nusantara I. Hal tersebut perlu diterapkan untuk diterapkan karena sangat bermanfaat untuk mengetahui informasi mengenai nilai aset biologis secara nyata. Apabila hal ini tidak dilakukan, maka akan mengakibatkan adanya kerugian dari total laba bersih sebelum pajak yang diakui sebagai kerugian aset yang mati atau cacat. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Yayang Rochmatun Nafila (2018) mengenai Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan PSAK No.69 (Studi Pada PT. Tabassam Jaya Farm) aset biologis yang mengalami kematian atau cacat tidak dilakukan penyesuaian oleh perusahaan, sehingga menyebabkan laporan yang disajikan kurang andal dan relevan karena nilai aset biologis pada laporan keuangan tidak menunjukkan nilai yang sama dengan yang ada di lapangan. Jadi jika dilihat dengan kondisi perusahaan sekarang ini bisa dikatakan belum baik dan belum semua sesuai dengan PSAK No.69.

c. Penyajian Aset Biologis

Penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara memiliki perbedaan dengan laporan keuangan berdasarkan PSAK No.69. Berikut merupakan laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara I dan PSAK No.69

Tabel 3 : Perbandingan Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara I

(PSAK 16) dan PSAK No,.69
	PT. Perkebunan Nusantara I

(PSAK N0.16)
	PSAK No.69

	AKTIVA
	AKTIVA

	Aktiva Lancar:
	Aktiva lancar :

	Kas dan setara kas
	Kas

	Piutang karyawan
	Piutang usaha

	Piutang lain-lain
	Piutang lain-lain

	Persediaan 
	Persediaan 

	Uang muka
	Jumlah aktiva

	Pajak dibayar dimuka
	Aktiva Tidak Lancar:

	Biaya dibayar dimuka
	Tanaman – belum menghasilkan

	Jumlah aktiva
	Tanaman – menghasilkan

	Aktiva Tidak Lancar:
	Sub total – aktiva tidak lancer

	Investasi – penyerahan modal
	Aktiva tetap

	Aktiva tetap
	Jumlah aktiva tidak lancer

	Jumlah aktiva tidak lancer
	Jumlah aktiva

	Aktiva Lain-lain:
	KEWAJIBAN DAN EKUITAS

	Beban ditangguhkan
	Kewajiban jangka pendek:

	Proyek dalam penyelesaian
	Utang usaha

	Jumlah aktiva lain-lain
	Utang lain-lain

	Jumlah aktiva
	Jumlah utang jangka pendek

	KEWAJIBAN DAN EKUITAS
	Ekuitas :

	Kewajiban Lancar:
	Modal saham

	Hutang usaha
	Saldo laba

	Hutang lain-lain
	Jumlah ekuitas

	Hutang pajak
	Jumlah ekuitas dan liabilitas

	Biaya yang masih harus dibayar
	

	Kewajiban jangka pendek
	


Dari paparan pada tabel, penulis menyimbul bahwa dalam menyajikan laporan keuangan terdapat perbedaan. Perbedaan pertama yaitu pengakuan akun akumulasi dengan nama akun yang kurang sesuai dengan kaidah yang berlaku tentang penggunaan bahasa yang baku dan mudah dipahami dalam penyajian laporan keuangan. Pengukuran aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan menggunakan harga perolehan dan dikurangi akumulasi penyusutan, dimana dalam PSAK No.69 paragraf 30 dijelaskan aset biologis dapat diukur pada biaya perolehannya dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi penyusutan nilai. Oleh karena itu, menurut penulis hal tersebut diperbolehkan, dengan dasar PSAK No.69 dalam pararaf tersebut.

d. Pengungkapan Aset Biologis

Berdasarkan PSAK No.69, perusahaan harus mengungkapkan hal-hal sebagai berikut:

1. Mengungkapkan jumlah dan tempat aset biologis berada dan jumlah aset biologis yang digunakan sebagai jaminan kredit.

2. Jumlah komitmen untuk akuisisi aset biologis

3. Strategi manajemen keuangan yang berhubungan dengan aset biologis produk agrikultur

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode

e. Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis

Adapun perlakuan akuntansi aset biologis  menurut PT Perkebunan Nusantara I memiliki persamaan dan perbedaan menurut PSAK No.69 tentang agrikultur, disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4 : Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis 
PT. Perkebunan Nusantara I (PSAK No.16 dan PSAK No.69)
	Indikator
	Menurut PT. Perkebunan Nusantara I (PSAK No.16)
	Menurut PSAK No.69
	Analisis

	Pengakuan 
	Aset biologis berasal dari pembelian ketika masih dalam bentuk bibit dari pihak lain pelanggan
	Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
	Pada umumnya pengakuan awal aset biologis sama dengan pengakuan aset pada umumnya. Oleh karena itu, keduanya sama baik menurut entitas maupun PSAK No.69

	
	Nilai wajar aset biologis dapat diukur secara andal karena aset entitas diukur berdasarkan harga perolehan
	Nilai wajar aset biologis dapat diukur secara wajar
	Secara umum keduanya sama baik menurut entitas maupun menurut PSAK No.69, karena nilai aset biologis dapat diukur secara andal.

	
	Aset biologis memiliki masa manfaat selama 25 tahun berupa tanaman kelapa sawit dan memberikan feedback secara ekonomik di masa depan berupa tandan buah segar.
	Terdapat kemungkinan yang besar mengenai manfaat ekonomik masa depan terkait aset biologis mengalir ke entitas.
	Keduanya sama baik menurut entitas maupun menurut PSAK No.69, karena keduanya melakukan pengakuan awal aset biologis sama dengan aset tetap pada umumnya.

	
	Perusahaan mengakui pembelian aset bibit sebagai tanaman baru yang akan menghasilkan dan mengakui tanaman yang sudah produktif sebagai tanaman menghasilkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah melakukan pengklasifikasian jenis aset kedalam akun aset yang menhasilkan dan aset yang belum menghasilkan.

	Perusahaan dianjurkan untuk membedakan antara aset biologis menghasilkan dan aset biologis yang belum menghasilkan.
	Secara umum sama, baik menurut perusahaan maupun PSAK No.69. Akan tetapi hanya berbeda pada penggolongan sifat nama akun yang digunakan dalam mengakui aset yang belum menghasilkan.

	Pengukuran 
	Pengukuran pada saat awal perolehan

	
	Aset biologis yang dibeli dari pihak lain dinilai berdasarkan harga perolehan yang disepakati.
	Aset biologis diukur berdasarkan nilai wajar atau nilai pasar saat beli.
	Keduanya sama, karena dalam PSAK No.69 tertera bahwa aset dapat diukur berdasarkan harga perolehan.

	
	Pengukuran nilai aset setelah perolehan (masuk usia produkif)

	
	PT. Perkebunan Nusantara I mengakui adanya keuntungan ataupun kerugian dari aset biologis hanya pada saat penjualan aset biologis ketika afkir.
	Apabila pada periode tertentu aset biologis megalami kenaikan atau penurunan dari nilai wajar maka harus diakui sebagai keuntungan atau kerugian dan dimasukkan dalam laba rugi pada periode keuntungan dan kerugian tersebut terjadi.
	Hal ini tidak sesuai dengan PSAK No.69. Perbedaan ini disebabkan oleh entitas yang tidak dapat melakukan revaluasi aset biologis pada akhir periode. 

Perbedaan lain juga dikarenakan entitas menggunakan dasar harga perolehan sehingga nilai wajar tidak berpengaruh terhadap nilai aset biologis.

	
	Aset biologis pada PT. Perkebunan Nusantara I pada saat setelah memasuki usia produktif dilakukan penilaian pada aset dengan menambahkan seluruh biaya untuk membesarkan aset dengan harga perolehan awal. Hal itu dilakukan sampai usia produktif dan dilakukan jurnal reklasifikasi aset belum menghasilkan ke aset yang menghasilkan.
	Pada tanggal pelaporan selanjutnya, aset diukur berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual.
	Secara umum keduanya sama, hanya tingkat kewajarannya dinilai berdasarkan seluruh biaya yang telah dikeluarkan untuk membesarkan aset sampai pada usia produktif ditambah dengan harga perolehan. PSAK No.69 memperbolehkan bahwa aset diukur berdasarkan harga perolehan jika nilai wajar dari aset tidak dapat diukur secara andal (paragraf 30).

	Penyajian 
	Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode.
	Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode.
	Secara umum keduanya sama, menurut entitas maupun PSAK No.69

	
	PT, Perkebunan Nusantara I membedakan jenis aset biologis dalam laporan posisi keuangan
	Rincian jumlah aset menurut jenisnya.
	Sesuai dengan PSAK No.69.

	
	Metode, umur, manfaat dan tarif penyusutan yang digunakan
	Metode, umur, manfaat dan tarif penyusutan yang digunakan
	Sesuai dengan PSAK No.69

	Pengungkapan 
	PT. Perkebunan Nusantara I membedakan jenis aset biologis dalam laporan keuangan.
	Rincian jumlah aset menurut jenisnya.
	Sesuai dengan PSAK No.69

	
	Entitas membuat rincian jumlah aset biologis yang dimiliki.
	Terdapat rincian aset biologis.
	Sesuai dengan PSAK No.69

	
	Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode.
	Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode.
	Secara umum keduanya sama, menurut entitas maupun PSAK No.69

	
	Metode, umur, manfaat dan tarif penyusutan yang digunakan
	Metode, umur, manfaat dan tarif penyusutan yang digunakan
	Sesuai dengan PSAK No.69


Metode nilai wajar sudah merupakan cara yang efektif dalam mengukur aset biologis pada suatu perolehan berdasarkan PSAK No.69.

a. Model Biaya Historis ( Historycal Cost )

Pada model nilai historis ini duluna dianggap model yang paling efektif dan paling cocok digunakan untuk pengukuran dari suatu aset biologis dan produk agrikultur. Dimana pada saat itu pengukurannya dianggap memenuhi konsep audit trial dan mempermudah jejak rekam audit sehingga minim sekali terjadi kecurangan dan kekeliruan dalam proses auditnya (Jansen 2006). Aset dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima sebagai penukaran dari kewajiban (obligation), atau dalam keadaan tertentu (misalnya pajak, penghasilan), dalam jumlah kas (atau setara kas) yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang normal.

Walaupun demikian pada model biaya historis ini mempunyai beberapa kelemahan:

1) Pada model ini tidak biasa digunakan pada transaksi yang komplek seperti transaksi turunan instrument keuangan yang tidak mempunyai biaya perolehan namun mempunyai nilai.

2) Model biaya perolehan dianggap lebih objektif, namun didalam akuntansi banyak sekali digunakan estimasi yang sifatnya subjektif.

3) Model biaya perolehan hanya bisa digunakan dengan asumsi perusahaan tersebut akan on going concern.

4) Sering kali pada model biaya perolehan ini membandingkan antara dua hal yang berbeda untuk perbandingan pendapatan dan biayanya.

Sedangkan pada industri agrikultur sendiri terjadi proses yang disebut transformasi biologis dimana agrikultur mengalami proses pertumbuhan, degenerasi, produksi dan prokreasi yang itu semua sangat sulit diukur jika menggunakan biaya perolehan. Oleh sebab itu terbitlah IAS-41 yang merupakan standart terbaru untuk agrikultur yang sudah mengalami revisi agar bisa diadopsi oleh seluruh entitas agro didunia.

b. Model nilai wajar ( Fair Value )

Indonesia menerbitkan PSAK No.69 agrikultur yang merupakan pengadopsian dari IAS-41 agrikultur. Pada PSAK No.69 ini pengukuran aset biologisnya menggunakan nilai wajar karena dinilai penggunaan pada nilai wajar dianggap paling efektif digunakan. Metode pengukuran aset biologis dengan model nilai wajar adalah nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual pada titik panen berdasarkan dengan nilai pasar. Nilai wajar aset biologis didapatkan dari harga aset biologis tersebut pada pasar aktif. Pasar aktif merupakan pasar dimana:

1) Jenis barang yang diperdagangkan homogen atau sama

2) Setiap penjual dan pembeli dapat bertemu dalam kondisi normal dengan harga yang dapat dijangkau dan disepakati keduanya.

Berikut ini merupakan ilustrasi dari pasar aktif dimana ini merupakan pendekatan penentuan nilai wajar dari suatu aset biologis. Harga pasar di pasar aktif untuk aset biologis atau hasil pertanian adalah dasar yang paling dapat diandalkan untuk menentukan nilai wajar dari aset biologis. Jika tidak terdapat pasar aktif, maka terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk menentukan nilai wajar dari aset biologis yaitu:

1) Harga pasar dari transaksi terkini, yang dilihat tidak memiliki perbedaan harga yang cukup signifikan dari harga pada saat transaksi tersebut dibandingkan dengan pada saat akhir periode atau pada saat dilakukan pengukuran terhadap aset biologis.

2) Harga pasar barang yang memiliki kemiripan dengan aset tersebut dengan melakukan penyesuaian yang kemungkinan adanya perbedaan harga.

3) Patokan sektor atau industri, seperti nilai hasil kebun dinyatakan per hektar. Selanjutnya  didalam skema juga dijelaskan bagaimana nilai wajar tidak dapat diukur secara maka langkah terakhir yang dilakukan ialah menggunakan metode berdasarkan biaya dikurangi akumulasi penyusutan.

Dari pernyataan tersebut nilai wajar merupakan metode yang paling tepat didalam pengukuran suatu aset biologis. Aset biologis mengalami proses transformasi biologis maka dari itu diperlukan pengukuran nilai wajar agar aset biologis dapat diukur berdasarlan kondisi pasar saat ini. Keuntungan yang didapat dengan menggunakan nilai wajar ialah menghindarkan para petani mengalami kerugian atas perjanjian kontrak dimasa lalu yang membuat para petani rugi.
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